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1. Sumberdaya-IPTEK Inovatif I. Ekaningtyas
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Contoh: Waktu Tetap ‘

anakan aktif primordia

ke 2 ke3
'...--. : -1

e S s

Dasar ke-1 Ke-2
(scbelum 14 HST) {23-28 HST)

BWD kg urca/ha

BWD >4 75

30 kg N/ha BWD =4 oo

BWD <4 125
~_BWD kg urca/ha

BWD >4 50

BWD <4 100

a. Cara penggunaan BWD waktu tetap (fixed time)

Pembacaan BWD hanya dilakukan menjelang pemupukan
kedua (tahap anakan aktif, 23 — 28 HST) dan pemupukan
ketiga (tahap primordia, 38 — 42 HST), dengan tujuan
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seluruhnya diberikan sebagai pupuk
dasar. Pupuk K pada dosis tinggi (100
kg KCl/ha), 50% diberikan sebagai
pupuk dasar dan sisanya pada saat
primordia

BAHAN organik adalah bahan yang
berasal dari limbah tanaman, kotoran
hewan atau hasil pengomposan.
Kegunaan bahan organik:

® meningkatkan kesuburan tanah
dan kandungan karbon organik
tanah

® memberikan tambahan hara

© meningkatkan aktivitas jasad
renik (mikroba)

‘@ memperbaiki sifat fisik tanah

'~ mempertahankan perputaran
unsur hara dalam sistem tanah-
tanaman
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